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Assalaamu’alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh  

K ita panjatkan rasa syukur kepada Allah Swt, atas 

segala curahan rahmat dan anugerah-Nya kepada 

Keluarga Besar Universitas Al Azhar Indonesia 

(UAI) dalam usianya ke-17, sebuah institusi pendidikan 

tinggi pencetak kader bangsa di bawah naungan Yayasan 

Pesantren Islam (YPI) Al Azhar.  

Budaya edukasi di UAI didasarkan pada prinsip-

prinsip memuliakan ilmu dan mengintegrasikannya 

dengan nilai-nilai religius yang diharapkan dapat menjadi 

aspek penting perubahan masa depan anak bangsa. Sebab 

di masa mendatang mereka dapat menjadi insan harapan 

bangsa yang cerdas cendekia, berakhlak Islami dan 

memahami ethical practice dan menjalankannya secara 

benar sehingga mampu bersaing secara kompetitif dalam 

dunia kerja. Hal ini sangat selaras dengan konsep 

pembangunan suatu bangsa secara komprehensif, sesuai 

cita-cita Nation and Character Building, yang diamanatkan 

dalam pembukaan UUD Republik Indonesia 1945. 

Sebagai komitmen bersama, bahwa civitas 

akademika UAI menjalankan visi-misi Universitas secara 

utuh dengan didukung oleh penerapan kaidah-kaidah An 

Enterprising University yang progresif yang  bertumpu pada 

sistem pendidikan yang unggul (excellent education system), 

sistem korporat yang inovatif yang menumbuhkan jiwa 

entrepreneurial (entrepreneurial corporate system), dan sistem 

nilai yang berkeadilan (equity-based values system) yang 

merupakan satu wujud Islam Rahmatan lil ‘Alamin, Rahmat 

bagi alam semesta, serta melaksanakan Tujuh Elemen Da-
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sar UAI secara simultan menuju universitas yang sejajar 

dengan Perguruan Tinggi lain baik di tingkat nasional mau-

pun internasional. 

Untuk mendukung hal tersebut, UAI berdiri di 

barisan terdepan dalam menghadapi tantangan global, 

mengikuti perubahan dalam dunia pendidikan serta terus 

meningkatkan mutu pendidikan dengan jalan 

meningkatkan kualitas dosen, di antaranya melalui 

penulisan karya ilmiah sebagai program kegiatan unggulan. 

Dengan disusunnya buku ini “Media dan Masyarakat 

Kini”, merupakan pengayaan literatur media dalam kaitan 

perkembangan di masyarakat mutakhir. Buku ini diharap-

kan  dapat memiliki dua kegunaan. Selain dijadikan refe-

rensi bagi mahasiswa program studi Ilmu Komunikasi da-

lam mengembangkan fokus studinya, buku ini berguna juga 

untuk mendorong program studi lainnya dalam mening-

katkan budaya riset ilmiah dosen. Lebih jauh lagi buku ini 

diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam upaya 

meningkatkan kualitas karya ilmiah yang didasarkan atas 

prinsip dan kaidah ilmiah. 

Kami menyambut baik dan ucapan terimakasih serta 

penghargaan yang tinggi atas  kehadiran buku yang ditulis 

oleh Tim penyusun dari program studi Ilmu Komunikasi 

UAI untuk dipersembahkan dalam rangka milad UAI ke-17. 

Semoga bermanfaat. Amien.  

Wassalaamu’alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh 

 

Jakarta, 10 Juli 2017 

Rektor  

 

 

Dr. Ir. Ahmad H. Lubis, MSc.  
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P erkembangan Teknologi komunikasi telah lama 

disadari turut membawa dampak terhadap budaya, 

nilai, norma, dan pandangan serta cara hidup 

masyarakat. Menurut Marshal McLuhan (1964), seorang 

tokoh kritis asal Kanada, bahwa perubahan teknologi 

komunikasi akan menghasilkan sebuah perubahan yang 

mendasar baik dalam tatanan budaya maupun sosial 

masyarakat. Dalam pandangannya McLuhan menegaskan 

bahwa perubahan teknologi secara tidak terhindarkan me-

nyebabkan perubahan tertentu dalam cara orang berpikir, 

dalam cara masyarakat dibangun, dan dalam bentuk bu-

daya yang diciptakan masyarakat.      

Pengaruh perkembangan ilmu dan teknologi yang 

begitu pesatnya akan berdampak pada budaya hampir 

semua masyarakat di dunia. Hal itu terjadi karena dengan 

perkembangan teknologi kini, terjadi apa yang disebut 

globalisasi informasi di mana penyebaran informasi secara 

massal akan mempengaruhi budaya suatu masyarakat. 

Pengaruhnya ini secara cepat dan massal diawali dengan 

adanya pertukaran budaya antar negara di berbagai be-

lahan dunia, yang kemudian nantinya dimodifikasi bahkan 

diadaptasi secara langsung oleh salah satu negara.  

Dengan perkembangan teknologi komunikasi yang 

begitu cepat saat ini berdampak langsung pada kecepatan 

dalam proses penyampaian dan penerimaan informasi, se-

hingga banyak ahli komunikasi maupun teknologi me-

nyebutkan bahwa saat ini masyarakat telah memasuki era 

informasi. Kajian studi yang mempelajari hubungan media 

dan budaya merupakan sebuah pembahasan menarik yang 

terletak pada bagaimana media tersebut mempengaruhi 
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budaya masyarakat, dan begitupun sebaliknya dilihat 

bagaimana budaya masyarakat mempengaruhi media da-

lam memproduksi konten program tayangannya. Menurut 

Dennis McQuail (2010) berkaitan dengan tema kajian Teori 

Media dan Budaya ada beberapa topik bahasan yang 

menarik antara lain: kualitas budaya massa, karakter dasar 

budaya popular, dampak teknologi, ekonomi politik dan 

budaya, globalisasi, identitas, gender, dan ideologi. 

Beberapa pakar dan peneliti komunikasi melihat 

adanya efek negatif media massa terhadap budaya di 

masyarakat yang terindikasi dengan mulai pudarnya nilai-

nilai budaya yang telah ada, seiring pesatnya perkem-

bangan media massa yang terjadi saat ini. Dampak ini akan 

lebih terasa lagi dengan masuknya nilai-nilai budaya baru 

yang terbawa dalam konten media massa, dimana nilai-nilai 

tersebut nantinya akan diserap oleh masyarakat dan sering 

terjadi nantinya bisa menggantikan identitas budaya 

masyarakat yang telah ada sebelumnya.  

Dalam kaitan hal tersebut, maka bunga rampai 

“Media dan Masyarakat Kini” dihadirkan untuk melihat 

bagaimana peran dan fungsi media dihubungkan dengan 

perkembangan masyarakat saat ini. Interaksi antara media 

dengan masyarakat tentunya akan saling mempengaruhi 

dan membawa dampak perubahan yang meliputi berbagai 

aspek sosial kemasyarakatan yang terjadi di tengah perkem-

bangan teknologi saat ini. Berkaitan dengan peran media 

dalam pembangunan masyarakat saat ini, disadari tidak bisa 

dilepaskan dari stakeholder yang beragam. Salah satunya 

adalah keluarga yang merupakan pilar dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara. Di dalam sebuah keluarga, 

sosok ibu memegang peranan penting sebagai agen sosial-

isasi. Bahasan Ruvira Arindita tentang peran ibu tersebut 

dikupas dalam tulisan tentang Media Baru dan Ibu yang 
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membahas secara lugas “Media Baru dan Komunitas      

Motherhood”. Peran pentingnya keluarga, selain diwakili 

peran seorang ibu, juga dilengkapi peran sosok ayah yang 

dihadirkan di media yang merepresentasikan posisi ayah 

dalam membentuk karakter anggota keluarga. Dalam baha-

sannya Alma Mandjusri menuliskan “Jejaring Iklan Father-

hood Media Baru” yang menggambarkan tentang fenomena 

munculnya representasi fatherhood ketika harus berhadapan 

dengan realitas sosial dan citra yang harus dibangun me-

lalui perspektif yang lebih menonjol dalam iklan-iklan di 

media baru.      

Selanjutnya dalam tataran makro Rahman Asri 

menghadirkan tulisannya tentang, “Hubungan Media Massa 

dan Publik: Reinterpretasi di Era Millenial”.  Dalam tulisan 

tersebut Rahman menekankan bagaimana perkembangan 

teknologi digital yang begitu pesat berdampak pada per-

ilaku masyarakat dalam mengkonsumsi media termasuk 

bentuk-bentuk kreatifitas media yang dihasilkan.  

Berharap dengan hadirnya beragam tema pemba-

hasan dalam buku ini akan memberikan perspektif dalam 

melihat media yang cukup berpengaruh dalam kehidupan 

masyarakat, dan sebaliknya masyarakat dengan perkem-

bangan teknologi komunikasi yang begitu pesat saat ini juga 

mempengaruhi baik bentuk maupun konten media yang 

akan terus berkembang di masa mendatang. Semoga 

kontribusi pemikiran dalam buku ini dapat memberikan 

sedikit percikan-percikan yang akan menjadi titik masuk 

dalam pembahasan yang lebih besar lagi nantinya. Aamiin.  

 

Jakarta, Agustus 2017 

 

Ruvira Arindita 

Alma Mandjusri 

Rahman Asri 
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Dr. Heri Budianto, M.Si. 
Ketua Umum Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu Komunikasi  

(Aspikom) periode 2016-2019  
 

S eiring perkembangan teknologi komunikasi, media 

berubah dalam bentuk dan karakternya yang dapat 

mempengaruhi khalayak (masyarakat). Khalayak ti-

dak lagi pasif sebagai konsumen, tapi turut memberikan 

warna pada media massa yang dikonsumsinya. Khalayak 

tidak hanya sebatas merespon informasi yang diterimanya 

melainkan juga menyampaikan opini, pandangan atau 

pemikiran dalam berbagai platform media massa. 

Penggunaan media digital (online) seperti social media, blog, 

dan platform media digital lainnya dalam banyak hal telah 

merubah juga pola hubungan media massa dan khalayak 

(audiences), di mana media massa tidak lagi ditempatkan  

dalam posisi superior di atas khalayak seperti sebelumnya.  

McQuails dalam Mass Communications Theories (2010) 

menyebutkan ada enam peran media bagi masyarakat:  

Pertama, melihat media massa sebagai jendela yang 

memungkinkan khalayak melihat apa yang sedang terjadi 

di luar sana atau sarana belajar untuk mengetahui berbagai 

peristiwa. Kedua, media sering dianggap sebagai cermin 

berbagai peristiwa yang ada di masyarakat dan dunia, yang 

merefleksikan apa adanya. Ketiga, memandang media 

sebagai filter yang menyeleksi berbagai hal untuk diberi 

perhatian atau tidak. Keempat, media acapkali dipandang 

sebagai guide, penunjuk jalan atas berbagai ketidakpastian. 

Kelima, media sebagai forum untuk mempresentasikan 

berbagai informasi dan ide-ide kepada khalayak, sehingga 

memungkin terjadinya tanggapan dan umpan balik. 
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Keenam, media sebagai interlocutor yang bukan sekadar 

tempat berlalu-lalangnya informasi, tapi juga partner 

komunikasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi 

interaktif.  

Apa yang disampaikan McQuails tersebut masih 

cukup relevan hingga saat ini. Namun, kehadiran teknologi 

digital cukup mengubah posisi khalayak sekarang. Khalayak 

tidak lagi pasif dan sekedar mengkonsumsi media. Mereka 

mampu memberikan ‘warna’ pada media massa, mulai dari 

memberikan feedback secara langsung melalui beragam 

platform media yang ada hingga berperan aktif sebagai 

produsen pesan di media baru.  

Keberadaan media massa di tengah kehidupan 

masyarakat saat ini, menimbulkan fenomena yang 

mempengaruhi corak pandangan, gaya hidup, serta budaya 

di masyarakat, bahkan kepada hal-hal yang bersifat 

destruktif. Para pengelola media perlu melakukan langkah-

langkah perubahan agar bisa mengantisipasi kecende-

rungan format-format media yang tidak bertanggung ja-

wab terhadap isi yang disebarkannya seperti hoax, meme, 

black campaign, serta mengeliminir kerja jurnalistik semu 

(pseudo-journalism) yang sangat mempengaruhi opini dan 

sikap individu masyarakat terhadap sebuah persoalan yang 

sedang ramai dibicarakan.  

Buku yang berjudul, “Media dan Masyarakat Kini” 

membingkai dengan baik dinamika yang terjadi di antara 

media dan masyarakat; seperti fenomena media baru 

dalam komunitas ibu, jejaring iklan perspektif fatherhood, 

hingga relasi media dan khalayak. Tiga bahasan tersebut 

dikupas dari sudut pandang Ilmu Komunikasi sekaligus 

dibahas dengan renyah sehingga menarik untuk dibaca 

publik secara luas.  
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Saya memberikan apresiasi kepada para penulis 

yang telah menyajikan bacaan bermutu tentang relasi me-

dia dengan kehidupan masyarakat kini. Sebab keberadaan 

media yang memproduksi informasi tak bisa dilepaskan 

dengan kehidupan masyarakat itu sendiri. Sarana informasi 

yang ditopang oleh perkembangan teknologi telah memba-

wa banyak perubahan berarti. Buku ini menjadi penting 

bagi mereka yang memiliki minat pada perkembangan isu-

isu media, komunikasi dan masyarakat masa kini.  

Akhir kata, saya ucapkan selamat untuk dosen Ilmu 

Komunikasi UAI dalam penerbitan perdana ini. Semangat 

dan terus berkarya!  

 

      Sentul City, 19 Juli 2017 
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